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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) gammbaentang konsumsi
kopi tubruk dan kopi instan di Kecamatan Pejagoabupaten Kebumen, 2)
sikap dan keputusan konsumen dalam mengkonsumsildopk dan kopi instan
berdasarkan atribut (aroma, rasa, harga, kemasamawdan merek), dan 3)
adanya hubungan karakteristik konsumen (umur, #ihgikngkat pendapatan,
tingkat pendidikan, pekerjaan dan tempat tinggahgan konsumsi kopi tubruk
dan kopi instan. Jumlah sampel dalam penelitiatead20 responden. Penelitian
menggunakan metode analisis deskriptif dan andiisideinPemilihan lokasi
penelitian dilakukan secapurposivedan pengambilan sampel secprdgement
sampling

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristikusmkonsumen kopi
tubruk dan kopi instan di Kecamatan Pejagoan digakam melalui beberapa
sebaran. Menurut sebaran umur, sebagian besamtEspderada pada rentang
umur 24 — 40 tahun. Menurut tingkat pendapatanys@nbantara Rp 260.000 —
2.500.000. Menurut sebaran tingkat pendidikan, 5@@&sen merupakan lulusan
SMP. Menurut sebaran pekerjaan, sebanyak 53,38méekerja sebagai buruh.
Menurut sebaran tempat tinggal, 50 persen tingigdésh dan 50 persen tinggal di
perkotaan.

Responden dalam melakukan keputusan pembelianunbktberapa tahap
keputusan pembelian, yaitu pengenalan kebutuhaseprpembelian dan pasca
pembelian. Hasil analisis sikap konsuméw)(terhadap kopi tubruk dan kopi
instan dapat diketahui bahwa atribut yang sangatime adalah rasa, aroma,
warna, dan kemasan. Hasil analisis sikap) (yang diperoleh kopi tubbruk Kapal
Api lebih tinggi dibanding Djempol yaitu 19,12. Hal berarti kopi tubruk Kapal
Api sangat positif disukai responden sedangkan kopruk Djempol disukai
responden dengan positif. Hasil analisis sikap) kopi instan ABC Mocca lebih
tinggi dibanding Kapal Api Mocha yaitu 23,24. Hal menunjukkan kopi instan
ABC mocca sangat positif disukai responden sedaniflegpal Api mocha disukai
responden dengan positif.

Kata Kunci: Perilaku Konsumen, Sikap, Kopi Tubruk dan Kopi Instan
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PENDAHULUAN

Kopi merupakan minuman kegemaran di hampir setagara di dunia
termasuk Indonesia. Seiring dengan majunya zamehidkpan manusia ikut
berubah segala sesuatunya menginginkan serba e#éguatinstan. Termasuk
dengan minuman kopi yang sudah mulai serba instahini disebabkan karena
semakin kompleksnya aktivitas manusia yang cenderoanuntut kepraktisan
menyebabkan adanya perubahan perilaku konsumendydingya mengkonsumsi
kopi tubruk, sekarang beralih mengkonsumsi koptaims Perubahan perilaku
konsumen dalam membeli suatu produk atau jasa boé&apa disebabkan oleh
aktivitas manusia yang semakin kompleks, tetapemijaruhi juga oleh budaya,
sosial, kepribadian dan kejiwaan (Kotler, 1997).

Masyarakat Kabupaten Kebumen bukan hanya penikopttigbruk tetapi
juga kopi instan. Selain aroma kopi yang selaluggeda siapa saja, minum kopi
juga sangat nikmat sehingga disukai oleh banya&nkmn baik dari segi umur,
strata sosial, karena mengikuti perubahan bahkaahsunenjadi gaya hidup.
Kedua kopi tersebut mempunyai cita rasa yang berbsetta mempunyai
keunggulan yang berbeda pula. Kopi tubruk merupai@m tradisional yang
umumnya lebih keras karena bubuk kopi murni yangdang diseduh dengan air
mendidih, teksturnya lebih kasar, lebih banyak raedgng ampas, aroma kopi
yang lebih menyengat, mempunyai efek samping yehi Itinggi serta tingkat
kekentalan yang bisa disesuaikan dengan lidah petikya. Sedangkan kopi
instan merupakan kopi yang sudah siap saji seidals mengandung takaran
tertentu. Kopi instan mempunyai aroma yang harudaktbanyak mengandung
ampas serta memiliki berbagai varian rasa (Dewi220

Kecamatan Pejagoan adalah kecamatan yang budayganalestnya
cenderung sudah mengalami pergeseran dari budalesaan ke arah budaya
perkotaan. Masyarakat kota cenderung menginginkadug cepat saji dan
instan. Kopi tubruk adalah minuman kopi yang dinkarang praktis terutama

dari cara penyajian karena harus menambahkan galakan menyeduh. Kopi
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tubruk menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adatamman kopi yang dibuat
dengan cara memasukkan kopi dan gula ke dalam lgélledituang air panas
Kopi instan yang akan diteliti adalah Kapal Api Macdan ABC Mocca
yaitu kopi dengan campuran gula, susu dan coklatada varian tersebut
merupakan varian rasa baru yang berbeda dengan ikefan yang lain.
Sedangkan kopi tubruk yang akan diteliti adalahi kopruk Kapal Api dan kopi
tubruk merek Djempol. Kopi Djempol merupakan komng diproduksi di
Kabupaten Kebumeypaitu di Kecamatan Kebumen dan sudah lama dikeleal o
masyarakat Kebumen. Konsumen kopi tubruk yang mbkaikurang serta
banyaknya konsumen yang memilih kopi instan menuprpeneliti untuk

mengetahui perilaku konsumen kopi di Kecamatangeeja.

METODE PENELITIAN

A. Metode Penélitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti masalamg terjadi pada
masa sekarang dan aktual, maka dalam penelitiamemggunakan metode
deskriptif analisis. Dalam penelitian ini data yasigumpulkan mula-mula
disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisis (Sumach 1990).
B. MetodeAnalisis
1. Fiesbein’s AttitudeModel atau Analisis Indek Sikap
Merupakan model analisis yang digunakan untuk mntahge
bagaimana sikap konsumen terhadap kopi tubruk dpnikstan.

Model ini digambarkan sebagai berikut (Sumarwa®420

n

Ao =Y bi ei

i=1

Keterangan :

Ao = Keseluruhan sikap terhadap suatu objek.

bi = Kepercayaan seseorang terhadap atribut (i)g yata pada
suatu objek.

ei = Penilaian (evaluasi) seseorang terhadap atfibpuyang ada
pada suatu obyek.

n = Jumlah atribut yang dimiliki objek
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Data tentang kepercayaan dan keyakinan diukur desgala likert
yaitu +3, +2, +1, 0, -1, -2, -3.
Kopi tubruk yang diteliti adalah kopi Kapal Api dafopi Djempol.
Kopi instan yang diteliti adalah Kapal Api MochandaBC Mocca.
2. Chi Square Test
Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah adaurmyan
antara sikap konsumen dengan karakteristiknya.

Rumus yang dipakai (Samsubar, 1986) :

(0ij—efj
X* =y
eij
Keterangan :
X? = Nilai Chi Square
oij = Frekuensi hasil observasi pada barisdan kolom ke j.
eij = Nilai harapan eksperimen yang dilakukaua baris ke i

dan kolom ke |

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sikap dan Keputusan Konsumen dalam Mengkonsumsi Kopi Tubruk
dan Kopi Instan
1. AnalisisMultiatribut Fishbein
Analisis Sikap Konsumen kopi tubruk dan kopi instan

menggunakan mod#&lultiatribut Fishbein(Ao).

Tabel 1
Skor SikapAo) Terhadap Kopi Tubruk (n=30)
Skor Evaluasi Skor Kepercayaarbi)
Kepentingan Kopi Tubruk
(ei) : ,
Kapal Api Djempol
No | Atribut bi bi.ei bi bi.ei
1| Aroma 2,10 2,03 4,26 0,37| 0,78
2 | Rasa 2,701 1,57 424 0,06/ 0,16
3 | Harga 1,23 1,53 1,88 0,87| 1,07
4 | Kemasan 1,90 1,70 3,23 1,00f 1,90
5 | Warna 1,76 1,90 3,34 1,03 1,81
6 | Merek 1,33 1,63 2,17 0,93| 1,24
Total (ei.bi) 19,12 6,96

Sumber: Analisis Data Primer (2012)

Perilaku Konsumen Terhadap... - Laila Yuni Rukhbaniyah dkk 34



SURYA AGRITAMA Volume 2 Nomor 1 Maret 2013

Perhitungan skor sikap terhadap kopi tubruk paddellal
menunjukkan bahwa kopi tubruk Kapal Api memilikiosksikap lebih
tinggi dibandingkan kopi tubruk Djempol yaitu seted9,12. Hal ini
berarti secara keseluruhan kopi tubruk Kapal ApiHedisukai oleh
responden di Kecamatan Pejagoan. Dilihat dari emdrbut yang
memiliki skor kepercayaan tertinggi, maka kopi tubrKapal Api
memiliki keunggulan pada atribut aroma, rasa damaaedangkan pada

kopi tubruk Djempol memiliki keunggulan pada attiteemasan, warna

dan merek.
Tabel 2.
Skor Sikap\@) Terhadap Kopi Instan (n=30)
Skor Evaluasi Skor Kepercayaarbi)
Kepen_tingan Kopi Instan
(e) K.A Mocha ABC Mocca
No | Atribut bi bi.ei bi bi.ei
1| Aroma 2,20 1,67 3,67 2,83| 6,23
2 | Rasa 2,67 1,63 4,35 3,10| 8,28
3 | Harga 1,53 1,27 1,94 1,27 1,94
4 | Kemasan 2,00 1,43 2,86 1,43| 2,86
5| Warna 1,57 1,23 1,93 1,33] 2,09
6 | Merek 1,80 1,27 2,28 1,30| 2,34
Total (ei.bi) 17,03 23,74

Sumber: Analisis Data Primer (2012)

Hasil perhitungan skor sikap pada Tabel 2 menumgokk
bahwa responden di Kecamatan Pejagoan lebih menyd@
instan ABC Mocca dengan skor 23,74 dibanding K#&mlMocha
dengan skor 16,37. Dilihat dari enam atribut, mladqai instan ABC
Mocca memiliki keunggulan pada rasa, aroma dan kama
sedangkan kopi instan Kapal Api Mocha memiliki kggulan pada

atribut rasa, aroma dan kemasan.
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B. Hubungan Karakteristik Responden dengan Konsums Kopi tubruk

dan Kopi Instan

Tabel 3.
Hubungan Karakteristik Responden dengan Konsumsi
Kopi Tubruk dan Kopi Instan

Koefisien Korelasi Chi Square {X

Karakteristik Kor;(szum5| Kopi Tlét;ruk dan gio[?]li;irilztr?n
No Responden 9
1 | Umur 2,143 1 0,143
2 | Tingkat Pendapatan 0,144 1 0,705
3 | Tingkat Pendidikan 0,136 1 0,713
4 | Pekerjaan 0,136 1 0,713
5 | Tempat Tinggal 6,538 1 0,011*

Sumber : Analisis Data Primer (2012)
Keterangan : %abel = 3,841
a=0,05

1. Umur
Hasil analisis Chi square pada Tabel 3 menunjukiifa X* =
2,143 dan lebih kecil dari 3,841 {hitung < X tabel), maka hipotesis
yang menyatakan ada hubungan antara umur dengasurken kopi
tubruk dan kopi instan ditolak yang berarti Ho ditea. Umur responden
di Kecamatan Pejagoan tidak mempunyai hubunganasekgnsumsi
kopi tubruk dan kopi instan dikarenakan respondamgymengkonsumsi
kopi tubruk dan kopi instan di Kecamatan Pejagaenadal dari berbagai
umur baik yang muda ataupun tua.
2. Tingkat Pendapatan
Hasil analisis pada Tabel 3, nilaf X 0,144dan lebih kecil dari
3,841 (¥ hitung < X tabel), maka hipotesis yang menyatakan ada
hubungan antara tingkat pendapatan dengan kondwpsstubruk dan
kopi instan ditolak yang berarti Ho diterima. Haili idikarenakan
responden yang mengkonsumsi kopi baik tubruk maupstan di

Kecamatan Pejagoan tidak hanya yang berpendapeiggi ®atupun
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rendah dan harga kopi juga sangat terjangkau sghisgmua responden
mampu membeli walaupun harganya naik.
3. Tingkat Pendidikan
Hasil analisis pada Tabel 3, nila? X 0,136 dan lebih kecil dari
3,841 (¥ hitung < X tabel), maka hipotesis yang menyatakan ada
hubungan antara tingkat pendidikan dengan konskoysi tubruk dan
kopi instan ditolak yang berarti Ho diterima. Resgpen kopi di
Kecamatan Pejagoan berasal dari berbagai tingkaik umur,
pendapatan, pekerjaan ataupun tingkat pendidikespéhden yang
mengkonsumsi kopi di Kecamatan Pejagoan terdiritaragkat SMP dan
SMA, hal itu menunjukkan bahwa konsumsi kopi tidakikat pada
pendidikan tertentu karena kopi bisa dinikmati deimua kalangan baik
pendidikan rendah maupun tinggi.
4. Pekerjaan
Hasil analisis pada Tabel 3, nila? X 0,136 dan lebih kecil dari
3,841 (¥ < X? tabel), maka hipotesis yang menyatakan ada hubunga
antara pekerjaan dengan konsumsi kopi tubruk dam ikstan ditolak
yang berarti Ho diterima. Hal ini dikarenakan resgpen yang
mengkonsumsi kopi di Kecamatan Pejagoan memilikiegpaan yang
berbeda-beda baik wiraswasta ataupun yang hanyarjaekebagai
buruh.
5. Tempat Tinggal
Hasil analisis pada Tabel 3, nilaf % 6,533 dan lebih besar dari
3,841 (X hitung > X tabel), maka hipotesis yang menyatakan ada
hubungan antara tempat tinggal dengan konsumsi tiabpuk dan kopi
instan diterima yang berarti Ho ditolak. Perbedéampat tinggal di
Kecamatan Pejagoan menyebabkan perbedaan pola ypikir antara
responden yang tinggal di kota ataupun yang tindgdesa. Responden
yang tinggal di kota tidak mudah terpengaruh oledsukan-masukan
dari luar karena penduduk kota memiliki tingkat gielikan yang lebih

tinggi, lebih berpikir kritis sehingga mereka akasrpikir terlebih dahulu
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mengenai dampak positif ataupun negatif jika adaukan-masukan dari
luar.
PENUTUP

A. Simpulan

1. Karakteristik umum responden kopi tubruk dan koagtan di Kecamatan
Pejagoan digambarkan melalui beberapa sebaran.ritesebaran umur,
sebagian besar responden kopi tubruk dan kopinnstaumur 24 — 55
tahun. Menurut sebaran jenis kelamin 100% respobéeenis kelamin
laki-laki. Menurut sebaran tingkat pendapatan, peathn responden
antara Rp 260.000 — Rp 2.500.000 dengan tingkadigé&an SMP
sebesar 56,67% dan SMA sebesar 43,33% yang bededrggai buruh
dan wiraswasta.

2. Pembelian kopi tubruk dan kopi instan oleh respartiakukan terlebih
dahulu melalui tahap-tahap dalam proses keputusambglian, yaitu
pengenalan kebutuhan, proses pembelian dan pasdeelen. Tahap
pengenalan kebutuhan sebanyak 30,12% responderotitgasn oleh
kebiasaan. Sebanyak 25,30% karena jaminan keputearsebanyak
13,25% karena harga terjangkau. Sebagian besar oncsp
mengkonsumsi kopk> 5 tahun yaitu sebanyak 60%. Tahap proses
pembelian, sebanyak 86,67% responden melakukan gh@mikopi di
warung-warung yang mudah dijumpai dan faktor yargmmengaruhi
responden mengkonsumi kopi sebagian besar adalalsedidiri yaitu
sebanyak 90%. Sedangkan proses keputusan konsuopsi dteh
responden yaitu tergantung kebutuhan sebanyak ®3,3ahap pasca
pembelian, sebanyak 30% responden merasa puaahsetehgkonsumsi
kopi yang telah dibeli, sebanyak 96,67% tetap m&ak pembelian
meskipun harga kopi mengalami kenaikan dan sebar8&l67%
responden menganggap bahwa harga kopi tidak mahal.

3. Hasil analisis sikap konsumen terhadap kopi tubdak kopi instan
menunjukkan bahwa atribut yang sangat penting hdedaa, aroma,
warna dan kemasan. Atribut yang kurang penting atidddarga dan
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merek. Nilai sikap Ao) yang diperoleh kopi tubruk Kapal Api lebih
tinggi dibanding kopi tubruk Djempol yaitu 19,12aHni berarti kopi
tubruk Kapal Api lebih disukai oleh responden saqawsitif. Nilai sikap
(Ao) kopi instan ABC Mocca lebih tinggi dibanding kapstan Kapal
Api Mocha yaitu 23,74. Ini berarti kopi instan ABW@occa lebih disukai
responden secara positif.

4. Hasil uji Chi Square (¥ menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
umur, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dakepgaan dengan
konsumsi kopi tubruk dan kopi instan. Tempat tinggempunyai
hubungan dengan konsumsi kopi tubruk dan kopi mskarena
perbedaan pola pikir antara responden yang tindgakota dengan di

desa serta perbedaan selera dalam mengkonsumsi kopi
SARAN

1. Produsen kopi tubruk maupun instan sebaiknya mdmpkan dan
meningkatkan kualitas rasa karena menurut konsunagmbut rasa
merupakan atribut yang paling penting.

2. Produsen kopi tubruk maupun instan sebaiknya markaglitas produk
agar responden tidak beralih pada merek lain.

3. Produsen kopi perlu melakukan riset pasar yang sleryh untuk
mengetahui pangsa pasar baik kopi tubruk maupunifsgan.

4. Produsen kopi tubruk Djempol sebaiknya lebih meingigkan dan
meningkatkan kualitas yaitu dari segi rasa dan arom
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